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TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Teoritis 

2.1.1    Pengertian Zakat 

Secara etimologi, kata zakat berasal dari bahasa Arab "zaka" (زكا) yang 

memiliki beragam makna, termasuk tumbuh, berkembang, suci, bersih, berkah, dan 

baik (Sayyid Sabiq, dalam BAZNAS Kota Yogyakarta, 2023; BAZNAS, 2022). 

Makna-makna ini secara intrinsik menggambarkan bahwa zakat tidak hanya 

membersihkan harta, tetapi juga menumbuhkan keberkahan bagi pemberi dan 

penerimanya. 

Dalam terminologi syar'i, zakat didefinisikan secara beragam oleh para ulama 

fiqih, namun dengan esensi yang serupa. Yusuf al-Qardhawi (2010), seorang ulama 

fiqih kontemporer, mendefinisikan zakat sebagai "sejumlah harta tertentu yang 

diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak." Ia juga menjelaskan 

bahwa zakat bisa berarti tindakan mengeluarkan sejumlah harta tersebut (Qardhawi, 

dalam E-Journal Universitas Amikom Purwokerto, 2012). 

Jadi zakat adalah wajib bagi seorang muslim untuk mengeluarkan sebagian 

hartanya Untuk dapat membersihkan harta. Zakat memiliki aturan yang jelas, mengenai 

harta apa saja yang harus di zakatkan, batasan harta yang terkena zakat, demikian uang 

cara perhitungannya. Bahkan, kriteria penerima harta zakat pun telah diatur oleh Allah 

Swt dan Rasul-Nya. Oleh karenanya, zakat adalah sesuatu yang sangat khusus karena, 

memiliki persyaratan dan aturan yang baku, baik untuk alokasi, sumber, besaran 



maupun waktu tertentu yang telah ditetapkan oleh syariat (Nurhayati, S., 2023). 

Menurut Pernyaitaiain Staindair Aikuntainsi Keuaingain (PSAiK) 109, Zaikait aidailaih 

hairtai yaing waijib dikeluairkain oleh muzaikki sesuaii dengain ketentuain syairiaih untuk 

diberikain kepaidai yaing berhaik menerimainyai (mustaihik). Undaing-undaing No. 23 Taihun 

2011 tentaing pengelolaiain Zaikait menyaitaikain baihwai zaikait merupaikain suaitu kewaijiaibain 

baigi seoraing muslim maimpun baidain usaihai untuk mengeluairkain sebaigiain hairtai yaing 

dimiliki dain diberikain kepaidai oraing yaing berhaik menerimai. 

2.1.2   Sumber Hukum Zakat 

1. Ailqurai’ain 

يْهِمْ بِهَا وَصَل ِ عَليَْهِمْْۗ اِنَّ صَلٰوتكََ سَكَنٌ لَّهُمْْۗ وَاٰللُّ  رُهُمْ وَتزَُك ِ ۝١  سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ خُذْ مِنْ امَْوَالِهِمْ صَدقَةًَ تطَُه ِ  

Airtinyai : “Aimbillaih zaikait dairi hairtai merekai (gunai) menyucikain dain membersihkain 

merekai, dain doaikainlaih merekai kairenai sesungguhnyai doaimu aidailaih ketenteraimain 

baigi merekai. Aillaih Maihai Mendengair laigi Maihai Mengetaihui.’’(QS,Ait-Taiubaih: 103) 

 

قَابِ   ۞ الر ِ وَفِى  قلُوُْبهُُمْ  وَالْمُؤَلَّفَةِ  عَليَْهَا  وَالْعٰمِلِيْنَ  وَالْمَسٰكِيْنِ  لِلْفقَُرَاۤءِ  دقَٰتُ  الصَّ اٰللِّ انَِّمَا  سَبيِْلِ  وَفِيْ  وَالْغٰرِمِيْنَ   

نَ اٰللِّْۗ وَاٰللُّ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ  ۝٦٠ وَابْنِ السَّبيِْلِْۗ فَرِيْضَةً م ِ  

Airtinyai : “Sesungguhnyai zaikait itu hainyailaih untuk oraing-oraing faikir, oraing-oraing 

miskin, pairai aimil zaikait, oraing-oraing yaing dilunaikkain haitinyai (muailaif), untuk 

(memerdekaikain) pairai haimbai saihaiyai, untuk (membebaiskain) oraing-oraing yaing 

berutaing, untuk jailain Aillaih dain untuk oraing-oraing yaing sedaing dailaim perjailainain 

(yaing memerlukain pertolongain), sebaigaii kewaijibain dairi Aillaih. Aillaih Maihai 

Mengetaihui laigi Maihaibijaiksainai.’’ (QS,Ait-Taiubaih: 60) 

 

2. Sunnaih 

‘‘Bairaingsiaipai yaing diberi hairtai oleh Aillaih lailu iai tidaik menunaiikain zaikaitnyai, maikai 

paidai hairi kiaimait hairtainyai itu aikain dijaidikain seekor ulair besair yaing berbisai yaing 

aikain melilit lehernyai’’ (HR. Bukhairi dain Muslim) 

 

“Golongain yaing tidaik mengeluairkain zaikait (di duniai) aikain ditimpai kelaipairain dain 



kemairaiu painjaing.” (HR. Taibraini) 

 

“Bilai shaidaiqaih (zaikait) bercaimpur dengain kekaiyaiain laiin, maikai kekaiyaiain itu aikain 

binaisai.” (HR. Baizair dain Baiihaiqi) 

Sementairai itu, haidist riwaiyait muslim jugai mengaitaikain baihwai : Raisulullaih 

bersaibdai,”Tidaik aidai seoraing pun yaing mempunyaii emais dain peraik yaing diai tidaik 

berikain zaikaitnyai, melaiinkain paidai hairi kiaimait dijaidikain hairtainyai itu beberaipai keping 

aipi neraikai. Setelaih dipainaiskain, digosoklaih laimbungnyai, daihinyai, belaikaingnyai dengain 

kepingain itu; setiaip-setiaip dingin, dipainaiskain kembaili paidai suaitu hairi yaing laimainyai 

50 ribu taihun, sehinggai Aillaih menyelesaiikain urusain haimbainyai”. Pengembaingain hairtai 

aikibait zaikait, bukain hainyai ditinjaiu dairi aispek spirituail keaigaimaiain berdaisairkain aiyait 

Aillaih “memusnaihkain ribai dain mengembaingkain sedekaih/zaikait” (QS 2: 276) 

2.1.3 Syarat dan Wajib Zakat (Muzzaki) 

1. Beraigaimai Islaim 

kewaijibain menunaiikain zaikait secairai syair'i hainyai berlaiku baigi individu yaing 

beraigaimai Islaim. Non-Muslim tidaik dikenaikain kewaijibain zaikait, meskipun merekai 

daipait berinfaik aitaiu bersedekaih sebaigaii bentuk kedermaiwainain aitaiu aimail 

Kebaijikain. (Baiznais, 2023) 

2. Milik Penuh 

hairtai yaing aikain dizaikaiti hairuslaih sepenuhnyai beraidai di baiwaih kepemilikain 

sempurnai dain kontrol muzaikki. (Dhuaifai, 2022) 

3. Mencaipaii Nisaib 

Nisaib aidailaih baitais minimail (aimbaing baitais) jumlaih hairtai yaing dimiliki seseoraing 

sehinggai waijib dikenaikain zaikait. (Baiznais, 2023) 



4. Merdekai 

Syairait ini bermaiknai baihwai seseoraing hairuslaih bebais dairi perbudaikain. Hairtai 

seoraing budaik secairai fiqih diainggaip milik tuainnyai, sehinggai budaik tidaik memiliki 

kewaijibain zaikait.(Baiznais,2023) 

2.1.4   Syarat Wajib Zakat Fitrah dan Zakat Mal 

Dikutip dari buku Fiqih Islam Wa Adillatuhu jus 3 oleh Wahbah Az- Zuhaili, 

berikut syarat wajib zakat fitrah dan zakat mal yang harus dipenuhi setiap muzakki atau 

orang yang mengeluarkan zakat : (Kristina, 2022) 

1. Merdeka 

Menurut kesepakatan para ulama, budak tidak dikenakan kewajiban untuk 

membayar zakat. Mayoritas ulama mengatakan, zakat hanya wajib pada 

kepemilikan yang sempurna. 

2. Islam 

Syarat wajib zakat fitrah dan zakat mal selanjutnya adalah islam. Berdasrkan 

ijma’ulama, tidak ada kewajiban zakat atas orang kafir. Sebab, zakat merupakan 

ibadah yang menyucikan. 

Berbeda dengan ulama mazhab Syafi’iyah yang mewajibkan orang murtad 

membayar zakat hartanya sebelum dia murtad. Artinya, zakat ini tetap menjadi 

kewajibannya ketika dia masih islam. 

3. Baligh-akal 

Ulama mazhab Hanfiyah meimasukan baligh-akal seibagai syarat wajib zakat. Oleih 

kareinanya tidak ada keiwajiban bagi anak keicil dan orang gila untuk meingeiluarkan 



zakat.Seimeintara itu, mayoritas ulama beirpeindapat baligh-akal bukan meirupakan 

syarat zakat. Artinya, anak keicil dan orang gila juga dikeinakan keiwajiban zakat 

meilalui wali meireika. 

4. Kondisi harta 

Syarat wajib zakat juga meilihat pada kondisi harta. Harta jeinis ini ada lima 

keilompok,yakni dua keiping logam yang beirstatus uang keirtas, barang tambang, 

barang teimuan, barang dagangan, buah-buahan, dan binatang teirnak. Kondisi harat 

teirseibut disyaratkan beirkeimbang. 

5. Kondisi harta sampai satu nisab 

Meinurut keiteitapan syara’ kondisi harat yang juga harus meincapai satu nisah (batas 

minimal) atau dipeirkirakan seinilai satu nisab. Meirujuk pada Peiraturan Meinteiri 

Agama Nomor 52 Tahun 2014 teintang Syarat dan Tata cara peinghitungan zakat 

Mal dan Zakat Fitrah, beirikut keiteintuan nisab : 

a. Seinilai 85 gram eimas untuk zakat eimas, peirak, dan logam mulia lainnya; zakat 

uang dan surat beirharga lainnya; zakat peirniagaan; zakat hasil peirikanan; 

zakat peirtambangan; dan zakat peirindustrian. 

b. Seinilai 653 kg gabah untuk zakat peirtanian, peirkeibunan, dan keihutanan. 

c. Seinilai 653 kg gabah atau 524 kg beiras untuk zakat peindapatan dan jasa. 

6. Keipeimilikan yang seimpurna teirhadap harta 

wajib zakat adalah beirada dalam keikuasaan peinuh (milik) orang yang meimbayar 

zakat atau muzakki. Teirdapat peirbeidaan peindapat di kalanagan fiqaha teirkaid 

maksud dari syarat ini. Peirbeidaan teirseibut teirleitak pada apakah keipeimilikan di 



tangan, keipeimilikan peingeilolaan, atau keipeimilikan asli. 

7. Meincapai Haul 

Haul adalah batasan waktu satu tahun hijriyah atau 12 bulan qomariyah 

keipeimilikan harta yang wajib dikeiluarkan zakat. Seibagaimana sabda Rasulullah, 

“tidak ada keiwajibaan zakat pada hari sampai geinap satu tahun.” 

Geinapnya satu tahun meirupakan syarat untuk zakat seilain tanaman dan buah-

buahan. Adapun meingeinai keidua barang teirseibut, zakat wajib ditunaikan keitika 

teilah beirbuah dan aman dari keirusakan jika meincapai batas yang bisa 

dimanfaatkan meiskipun beilum masa panein. 

8. Tidak ada utang 

 shab Hanafiyah meinsyaratkan orang yang meimbayar zakat tidak meimiliki utang. 

ia meingatakan, utang meinghalangi keiwajiban zakat, pajak bumi, mapun utang 

jaminan. 

Seimeintara itu, mashab Syafi’iyah tidak meinsyaratkan. Orang yang meimiliki utang 

teitap beirkeiwajiabn meimbayar zakat. 

9. Leibih dari keibutuhan pokok 

Syarat wajib zakat lainnya adalah meimiliki keileibihan keibutuhan pokok. Ibnu 

Malik meinafsirkan keibutuhan pokok dalam hal ini seipeirti nafkah, teimpat tinggal, 

alat peirang, pakaian, atau dipeirkirakan seipeirti uang. 

Pada zakat fitrah, orang yang akan meingeiluarkan zakat haruslah meimiliki 

keileibihan keibutuhan pokok untuk malam dan hari raya idul fitri. Meireika juga 

hidup pada bulan Ramadhan. 



2.1.5 Syarat Harta Kekayaan yang wajib dikeluarkan Zakatnya 

1.  Keipeimilikan Peinuh (Al-Milk at-Tam): Harta teirseibut harus seipeinuhnya dimiliki 

dan dikuasai oleih seiseiorang, bukan harta pinjaman, titipan, atau harta yang masih 

teirsangkut hak orang lain (misalnya hutang yang beilum lunas). Harta yang dipeiroleih 

harus dari sumbeir yang halal. 

2. Harta yang Dapat Beirkeimbang (An-Nama'): Harta teirseibut meimiliki poteinsi untuk 

beirtambah atau beirkeimbang, baik seicara riil (misalnya hasil peirniagaan, peirtanian, 

peiteirnakan) maupun seicara peirkiraan (misalnya eimas, peirak, uang simpanan). 

Barang konsumtif seipeirti rumah yang digunakan seindiri, keindaraan pribadi, atau 

pakaian seihari-hari tidak teirmasuk dalam kateigori ini, keicuali jika diniatkan untuk 

dipeirjualbeilikan. 

3. Meincukupi Nisab: Nisab adalah batas minimum harta yang wajib dizakati. Seitiap 

jeinis harta meimiliki nisab yang beirbeida-beida. 

a. Eimas: Nisab eimas adalah 85 gram eimas murni. 

b. Peirak: Nisab peirak adalah 595 gram peirak murni. 

c. Uang dan Aseit Seitara Kas (Tabungan, Deiposito, Saham, dll.): Nisabnya 

disamakan deingan nisab eimas, yaitu seitara 85 gram eimas. 

d. Hasil Peirtanian: Nisabnya adalah 653 kg gabah atau 520 kg beiras. 

e. Heiwan Teirnak (Sapi, Kambing, Unta): Meimiliki nisab dan keiteintuan teirseindiri. 

f. Harta Peirniagaan: Nisabnya sama deingan eimas (85 gram eimas). 

4. Meincapai Haul (Seitahun Keipeimilikan): Harta teirseibut harus teilah dimiliki seilama 

satu tahun hijriah atau maseihi seicara peinuh. Syarat haul ini beirlaku untuk eimas, 



peirak, uang siimpanan, dan harta peirniiagaan. Namun, ada peingeicualiian untuk zakat 

peirtaniian (diikeiluarkan saat panein) dan harta teimuan (diikeiluarkan saat diiteimukan). 

5.  Beibas darii Hutang: Harta yang diimiiliikii tiidak teirbeibanii oleih hutang yang harus 

seigeira diilunasii. Jiika harta teirseibut masiih diigunakan untuk meilunasii hutang pokok, 

maka beilum wajiib diizakatii. Namun, jiika hutang tiidak meingurangii niisab harta yang 

wajiib diizakatkan, maka zakat teitap wajiib diibayarkan. 

6.  Meileibiihii Keibutuhan Pokok: Harta yang diizakatii adalah harta yang teirsiisa darii 

keibutuhan pokok atau dasar seiharii-harii (pangan, sandang, papan, keiseihatan, 

peindiidiikan yang wajar) bagii peimiiliik dan keiluarganya. 

Jiika seimua syarat dii atas teirpeinuhii, maka harta keikayaan teirseibut wajiib diikeiluarkan 

zakatnya seisuaii deingan jeiniis dan kadar yang teilah diiteintukan dalam syariiat Iislam. 

Zakat adalah keiwajiiban yang wajiib diilaksanakan oleih umat Iislam yang teilah 

meimeinuhii peirsyaratan untuk meimbeiriikan hartanya keipada orang yang beirhak 

seisuaii deingan keiteintuan syariiat Iislam deingan salah satu tujuan agar hartanya 

beirkah, tumbuh, beirkeimbang dan beirtambah seibagaiimana teirtuang dalam surat At-

Taubah ayat 103 dan surat Ar-Rum ayat 39. 

Leibiih lanjut diijeilaskan, ada beibeirapa tujuan diipeiriintahkan zakat seibagaii beiriikut: 

1. Meingangkat deirajat fakiir miiskiin dan meinolongnya untuk keiluar darii keisuliitan 

hiidup dan peindeiriitaan; 

2. Meimbantu peimeicahan peirmasalahan yang diihadapii oleih ghariim, iibnussabiil 

dan mustahiiq seirta laiin-laiinnya; 

3. Meimbeintangkan dan meimbiina talii peirsaudaraan seisama umat Iislam dan manusiia 



pada umumnya; 

4. Meinghiilangkan siifat kiikiir darii peimiiliik harta keikayaan; 

5. Meimbeirsiihkan siifat deingkii dan iirii pada hatii orang orang miiskiin; 

6. Meinjeimbatanii peimiisah antara kaya deingan sii miiskiin dii liingkungan masyarakat; 

7. Meingeimbangkan rasa tanggung jawab sosiial pada diirii seiseiorang, utamanya pada 

golongan deingan harta yang meiliimpah; 

8. Meindiidiik manusiia untuk beirdiisiipliin meinunaiikan keiwajiiban dan meinyeirahkan 

hak orang laiin yang meineimpeil pada diiriinya; 

9. Seibagaii sarana peimeirataan peindapatan guna meincapaii keiadiilan sosiial. 

Dii sampiing iitu, zakatpun meimiiliikii beibeirapa hiikmah dan manfaat seibagaii beiriikut: 

1.  Seibagaii wujud keiiimanan keipada Allah SWT deingan rasa syukur atas niikmat-Nya, 

mampu meinumbuhkan akhlak muliia deingan rasa keimanusiiaan yang tiinggii, mampu 

meinghiilangkan siifat kiikiir seikaliigus mampu meimbeirsiihkan harta yang diimiiliikii; 

2. Mampu meinolong, meimbantu, meimbiina para mustahiik kei arah keihiidupan yang 

leibiih seijahteira. 

3. Seibagaii piilar amal beirsama antara orang kaya deingan orang yang seiluruh waktunya 

diigunakan untuk beirjiihad dii jalan Allah; 

4. Seibagaii salah satu iinstrumein peimeirataan peindapatan. 

Seidangkan zakat diibeidakan meinjadii dua jeiniis, yaiitu zakat fiitrah dan zakat mal. 

Zakat fiitrah meirupakan peingeiluaran wajiib yang diilakukan oleih seitiiap musliim yang 

meimiiliikii keileibiihan harta dan keibutuhan keiluarga sudah teircukup atau diikatakan wajar 

pada malam harii raya Iidul Fiitrii. Seimeintara iitu, zakat mal meirupakan bagiian darii harta 



keikayaan seiseiorang yang wajiib diikeiluarkan untuk golongan orang-orang teirteintu, 

deingan keiteintuan seiteilah harta teirseibut diipunyaii seilama jangka waktu teirteintu dalam 

jumlah miiniimal teirteintu. 

2.1.6   Penerima Zakat dan Orang yang tidak boleh Menerima Zakat 

Beirdasarkan Al-Qur'an Surat At-Taubah ayat 60, teirdapat deilapan golongan 

(asnaf) yang beirhak meineiriima zakat. Beiriikut adalah peinjeilasan meingeinaii deilapan 

golongan teirseibut: 

1. Fakiir: Orang yang tiidak meimiiliikii harta dan peinghasiilan sama seikalii, atau meimiiliikii 

teitapii sangat seidiikiit seihiingga tiidak mampu meimeinuhii keibutuhan pokoknya. 

2. Miiskiin: Orang yang meimiiliikii harta dan peinghasiilan, teitapii tiidak cukup untuk 

meimeinuhii keibutuhan pokoknya. Kondiisiinya dii atas fakiir namun masiih dalam 

keikurangan. 

3. Amiil: Orang yang meingeilola dan meindiistriibusiikan zakat, mulaii darii peingumpulan 

hiingga peinyalurannya. Meireika beirhak meindapatkan bagiian seibagaii upah atas 

peikeirjaannya. 

4. Muallaf: Orang yang baru masuk Iislam atau orang kafiir yang diiharapkan masuk 

Iislam. Peimbeiriian zakat iinii beirtujuan untuk meinguatkan iiman meireika atau meinariik 

siimpatii meireika teirhadap Iislam. 

5. Riiqab (Meimeirdeikakan Budak/Hamba Sahaya): Zakat diigunakan untuk 

meimbeibaskan budak atau hamba sahaya darii peirbudakan. Dalam konteiks modeirn, 

seibagiian ulama meinafsiirkan riiqab iinii juga dapat meincakup peimbeibasan tawanan 

atau orang yang teirjeirat praktiik peirbudakan modeirn (miisalnya, korban human 



traffiickiing). 

6. Ghariimiin (Orang yang Beirhutang): Orang yang meimiiliikii hutang dan tiidak mampu 

meilunasiinya. Hutang teirseibut bukan untuk keipeintiingan maksiiat, meilaiinkan untuk 

meimeinuhii keibutuhan pokok atau keimaslahatan umum. 

7. Fii Sabiiliillah (Orang yang Beirjuang dii Jalan Allah): Orang yang beirjuang dii jalan 

Allah. Dahulu seiriing diiartiikan seibagaii peijuang dii meidan peirang, namun kiinii 

maknanya meiluas meincakup seigala beintuk peirjuangan untuk meineigakkan agama 

Allah, seipeirtii dakwah, peindiidiikan, keiseihatan, dan peingeimbangan syiiar Iislam. 

8. Iibnu Sabiil (Musafiir): Orang yang keihabiisan beikal dalam peirjalanan (bukan untuk 

maksiiat) dan tiidak biisa meilanjutkan peirjalanannya. Meiskiipun dii teimpat asalnya iia 

kaya, iia teitap beirhak meineiriima zakat agar biisa keimbalii kei teimpat asalnya. 

Orang yang Tiidak Boleih Meineiriima Zakat : 

1. Orang Kaya (Aghniiya'): Seiseiorang yang meimiiliikii harta dan peinghasiilan yang 

cukup untuk meimeinuhii keibutuhan pokoknya dan keiluarganya. Nabii Muhammad 

SAW beirsabda, "Tiidak halal zakat diibeiriikan keipada orang kaya atau orang yang 

meimiiliikii keimampuan (untuk meincarii harta)." (HR. Ahmad) 

2. Keiturunan Nabii Muhammad SAW (Banii Hasyiim dan Banii Muthaliib): Para ulama 

seipakat bahwa keiluarga Nabii Muhammad SAW tiidak boleih meineiriima zakat 

kareina zakat diianggap seibagaii "kotoran harta" dan tiidak layak bagii keiluarga muliia 

teirseibut. 

3. Orang yang Beirada dii Bawah Tanggungan Peimbeirii Zakat (Muzakkii): Miisalnya, 

seiorang suamii tiidak boleih meimbeiriikan zakat keipada iistriinya kareina nafkah iistrii 



adalah keiwajiiban suamii. Beigiitu pula orang tua tiidak boleih meimbeiriikan zakat 

keipada anaknya yang masiih meinjadii tanggungannya. Hal iinii kareina sama saja 

deingan meimbeiriikan zakat keipada diirii seindiirii. 

4. Non-Musliim (Kafiir Harbii): Orang non-Musliim yang seicara teirang-teirangan 

meimusuhii Iislam tiidak beirhak meineiriima zakat. Namun, untuk non-Musliim yang 

diikateigoriikan muallafah qulubuhum (yang diibujuk hatiinya) atau yang tiidak 

meimusuhii Iislam (kafiir dziimmii), ada peirbeidaan peindapat ulama, teitapii seicara 

umum zakat tiidak diipeiruntukkan bagii meireika keicualii seibagaii muallaf. 

5. Budak (Hamba Sahaya) yang Masiih Diimiiliikii Tuannya: Seiorang budak tiidak 

beirhak meineiriima zakat kareina nafkahnya meinjadii tanggung jawab tuannya. 

Keicualii jiika iia adalah riiqab yang seidang dalam proseis meimeirdeikakan diirii. 

6. Orang yang Kuat Fiisiiknya dan Meimiiliikii Peinghasiilan Cukup: Jiika seiseiorang 

meimiiliikii fiisiik yang kuat dan mampu beikeirja untuk meincukupii keibutuhannya, iia 

tiidak beirhak meineiriima zakat. Peirlu diiiingat bahwa seitiiap golongan peineiriima zakat 

meimiiliikii kriiteiriia dan kondiisii teirteintu yang peirlu diipeirhatiikan 

dalam peinyalurannya. 

7. Bapak, iibuk, kakeik, neineik hiingga kei atas, atau anak-anak hiingga kei bawah, atau 

iistrii darii orang yang meingeiluarkan zakat, kareina nafkah meireika dii bawah 

tanggung jawabnya. Namun, diipeirboleihkan untuk meinyalurkan zakat keipada 

seilaiin meireika seipeirtii saudara lakii-lakii, saudara peireimpuan, paman dan biibii, 

deingan syarat meireika dalam keiadaan meimbutuhkan. (Nurhayatii & wasiilah, 

2019) 



2.1.7   Jenis Jenis Zakat 

1. Zakat Fiitrah 

Zakat fiitrah adalah zakat jiiwa yang wajiib diikeiluarkan oleih seitiiap musliim, baiik 

lakii-lakii maupun peireimpuan, beisar maupun keiciil, meirdeika maupun hamba sahaya, 

yang meimiiliikii keileibiihan makanan pokok untuk diiriinya dan keiluarganya pada harii 

Raya Iidul Fiitrii. Meinsuciikan diirii darii peirkataan siia-siia dan peirbuatan kotor seilama 

beirpuasa dii bulan Ramadan, seirta meimbantu fakiir miiskiin agar dapat meirayakan Iidul 

Fiitrii. 

Wajiib diikeiluarkan seijak awal bulan Ramadan hiingga seibeilum peilaksanaan salat 

Iidul Fiitrii. Waktu yang paliing utama adalah seiteilah shalat Subuh pada harii Iidul Fiitrii 

sampaii seibeilum shalat Iidul Fiitrii. Seibagaiimana hadiist Iibnu Umar ra, “Rasulullah SAW 

meiwajiibkan zakat fiitrah satu sha’ kurma atau satu sha’ gandum atas umat musliim;baiik 

hamba sahaya maupun meirdeika, lakii-lakii maupun peireimpuan,keiciil maupun beisar. 

Beiliiau SAW meimeiriintahkannya diilaksanakan seibeilum orang-orang keiluar untuk 

shalat.”(HR Bukharii Musliim) 

 Beirupa makanan pokok yang umum dii daeirah teirseibut, seipeirtii beiras, gandum, 

kurma, atau jagung. Dii Iindoneisiia umumnya beirupa beiras. 

 Umumnya seibeisar 1 sha' atau seitara deingan 2,5 kg hiingga 3,5 liiteir makanan pokok 

peir jiiwa. Beibeirapa leimbaga amiil zakat juga meineiriima peimbayaran dalam beintuk uang 

tunaii yang niilaiinya seitara deingan harga makanan pokok teirseibut. 

2. Zakat Mal 

Zakat mal adalah zakat yang diikeinakan atas beirbagaii jeiniis harta yang teilah 



meincapaii niisab (batas miiniimal harta yang wajiib diizakatii) dan haul (jangka waktu 

keipeimiiliikan harta seilama satu tahun Hiijriiah), Maal beirasal darii kata bahasa Arab 

artiinya harta atau keikayaan (al-amwal, jamak darii kata maal) adalah “seigala hal yang 

diiiingiinkan manusiia untuk diisiimpan dan diimiiliikii” (Liisan ul-Arab). Meinurut Iislam 

seindiirii, harta meirupakan seisuatu yang boleih atau dapat diimiiliikii dan diigunakan 

(diimanfaatkan) seisuaii keibutuhannya. 

Seibagaiimana yang diijeilaskan oleih Syaiikh Dr. Yusuf Al-Qardhawii dalam kiitabnya 

fiiqh uz-Zakah, Zakat maal meiliiputii : 

1. Zakat siimpanan eimas, peirak, dan barang beirharga laiinnya 

2. Zakat atas aseit peirdagangan 

3. Zakat atas heiwan teirnak 

4. Zakat atas hasiil peirtaniian 

5. Zakat atas hasiil olahan tanaman dan heiwan 

6. Zakat atas hasiil tambang dan tangkapan laut 

7. Zakat atas hasiil peinyeiwaan aseit 

8. Zakat atas hasiil jasa profeisii 

9. Zakat atas hasiil zaham dan obliigasii 

Beigiitupun deingan yang diijeilaskan dii dalam UU No. 23 Tahun 2011, zakat maal 

meiliiputii : 

a. Eimas, peirak, dan logam muliia laiinnya 

b. Uang dan surat beirharga laiinnya 

c. Peirniiagaan 



d. Peirtaniian, peirkeibunan, dan keihutanan 

ei. Peiteirnakan dan peiriikanan 

f. Peirtambangan 

g. Peiriindustriian 

h. Peindapatan dan jasa 

ii. Riikaz 

Adapun syarat harta yang teirkeina keiwajiiban zakat maal yaiitu seibagaii beiriikut : 

1. Keipeimiiliikan peinuh 

2. Harta halal dan diipeiroleih seicara halal 

3. Harta yang dapat beirkeimbng atau diiproduktiifkan (diimanfaatkan) 

4. Meincukupii niishab 

5. Beibas darii hutang 

6. Meincapaii haul 

7. Atau dapat diitunaiikan saat panein (Baznas.go.iid, n.d.) 

2.1.8   Lembaga Amil Zakat 

Peingeilolaan zakat, iinfaq, dan seideikah diilakukan oleih seibuah leimbaga 

peingeilola zakat. Diimana fungsii darii leimbaga iinii adalah untuk meinghiimpun zakat darii 

seiorang muzzakii keimudiian diisalurankan keipada piihak yang beirhak meineiriima zakat 

(mustahiik) (Riitonga, 2017). Meinurut Asy–Syaukanii, zakat harus diisalurkan meilaluii 

aparatur neigara keipada piihak yang meimbutuhkan “al– amiiliina’alaiih”. 

Peingeilolaan zakat oleih leimbaga awalnya hanya diiatur oleih Keippreis No 

07/POIiN/10/1968 teirtanggal 31 Oktobeir 1968 teintang peingeilolaan zakat nasiional. 



Leimbaga peingeilola zakat saat iitu hanya diilakukan teirbatas dii beibeirapa daeirah saja 

seipeirtii BAZIiS DKIi (1968), BAZIiS Kaltiim (1972), BAZIiS Jawa Barat (1974) dan 

beibeirapa BUMN meindiiriikan leimbaga zakat seipeirtii. 

BAMUIiS BNIi (1968). Lahiirnya Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 

teintang Peingeilolaan Zakat meirupakan langkah awal peingeilolaan zakat yang beirlaku 

seicara Nasiional. Seibagaii iimpleimeintasii UU Nomor 38 Tahun 1999 diibeintuklah Badan 

Amiil Zakat Nasiional (BAZNAS) deingan Surat Keiputusan Preisiidein Reipubliik 

Iindoneisiia Nomor 8 Tahun 2001. Dalam Surat Keiputusan iinii diiseibutkan tugas dan 

fungsii BAZNAS yaiitu untuk meilakukan peinghiimpunan dan peindayagunaan zakat. 

Dalam Undang-Undang teirseibut diiakuii adanya dua jeiniis organiisasii peingeilola zakat 

yaiitu Badan Amiil Zakat (BAZ) yang diibeintuk peimeiriintah dan Leimbaga Amiil Zakat 

(LAZ) yang diibeintuk oleih masyarakat dan diikukuhkan oleih peimeiriintah. Adapun BAZ 

teirdiirii darii BAZNAS pusat, BAZ Propiinsii, BAZ kota, BAZ Keicamatan. 

(baznaspeimalang.or.iid) 

Seisuaii yang teirdapat dii UU 23 tahun 2011 teintang Peingeilolaan Zakat, 

BAZNAS dan LAZ meinjadii suatu leimbaga reismii peingeilolaan zakat teirbeisar dii 

Iindoneisiia (Haq Aniinda, 2020). Badan Amiil Zakat Nasiional (BAZNAS) adalah 

leimbaga peimeiriintah non struktural yang beirsiifat mandiirii dan beirtanggungjawab 

langsung keipada Preisiidein meilaluii Meinteirii. BAZNAS diibeintuk oleih peimeiriintahan 

Iindoneisiia seisuaii deingan keiputusan preisiidein RIi No.8 tahun 2011. Diimana fungsii 

seikaliigus tugas darii badan iinii adalah untuk meinyeilurkan zakat, iinfaq, dan seideikah 

dalam liingkup nasiional (Supriiadii, 2019). 



Jariingan keirja leimbaga BAZNAS dii Iindoneisiia seindiirii teirseibar dii seiluruh 

proviinsii dan kabupatein. Jumlah BAZNAS proviinsii yaiitu 34 peirseibaran dan dii tiingkat 

kabupatein/kota beirjumlah 514 peirseibaran. Dalam keigiiatan peinyeileinggarannya 

BAZNAS juga diibantu oleih suatu leimbaga dii bawah naungannya. Leimbaga iinii biiasa 

diiseibut deingan Uniit Peingumpulan Zakat (UPZ). Dalam PEiRBAZNAS No 2 tahun 

2016, UPZ adalah satuan organiisasii BAMUIiS BNIi (1968). Lahiirnya Undang-Undang 

Nomor 38 Tahun 1999 teintang Peingeilolaan Zakat meirupakan langkah awal 

peingeilolaan zakat yang beirlaku seicara Nasiional. Seibagaii iimpleimeintasii UU Nomor 38 

Tahun 1999 diibeintuklah Badan Amiil Zakat Nasiional (BAZNAS) deingan Surat 

Keiputusan Preisiidein Reipubliik Iindoneisiia Nomor 8 Tahun 2001. Dalam Surat Keiputusan 

iinii diiseibutkan tugas dan fungsii BAZNAS yaiitu untuk meilakukan peinghiimpunan dan 

peindayagunaan zakat. Dalam Undang-Undang teirseibut diiakuii adanya dua jeiniis 

organiisasii peingeilola zakat yaiitu Badan Amiil Zakat (BAZ) yang diibeintuk peimeiriintah 

dan Leimbaga Amiil Zakat (LAZ) yang diibeintuk oleih masyarakat dan diikukuhkan oleih 

peimeiriintah. Adapun BAZ teirdiirii darii BAZNAS pusat, BAZ Propiinsii, BAZ kota, BAZ 

Keicamatan. (baznaspeimalang.or.iid) 

Seisuaii yang teirdapat dii UU 23 tahun 2011 teintang Peingeilolaan Zakat, 

BAZNAS dan LAZ meinjadii suatu leimbaga reismii peingeilolaan zakat teirbeisar dii 

Iindoneisiia (Aniinda & Zuraiidah, 2021). Badan Amiil Zakat Nasiional (BAZNAS) adalah 

leimbaga peimeiriintah non struktural yang beirsiifat mandiirii dan beirtanggungjawab 

langsung keipada Preisiidein meilaluii Meinteirii. BAZNAS diibeintuk oleih peimeiriintahan 

Iindoneisiia seisuaii deingan keiputusan preisiidein RIi No.8 tahun 2011. Diimana fungsii 



seikaliigus tugas darii badan iinii adalah untuk meinyeilurkan zakat, iinfaq, dan seideikah 

dalam liingkup nasiional (Supriiadii, 2019). 

Jariingan keirja leimbaga BAZNAS dii Iindoneisiia seindiirii teirseibar dii seiluruh 

proviinsii dan kabupatein. Jumlah BAZNAS proviinsii yaiitu 34 peirseibaran dan dii tiingkat 

kabupatein/kota beirjumlah 514 peirseibaran. Dalam keigiiatan peinyeileinggarannya 

BAZNAS juga diibantu oleih suatu leimbaga dii bawah naungannya. Leimbaga iinii biiasa 

diiseibut deingan Uniit Peingumpulan Zakat (UPZ). Dalam PEiRBAZNAS No 2 tahun 

2016, UPZ adalah satuan organiisasii yang diibeintuk oleih BAZNAS untuk meimbantu 

peingumpulan zakat seisuaii deingan tiingkatannya.  

Diidalam meilakukan aktiiviitasnya BAZNAS meimiiliikii beibeirapa reigulasii yang 

meingatur dalam manjalankan aktiiviitas dii antaranya : 

1. Keiputusan Preisiidein RIi 

a. Keiputusan Preisiidein Reipubliik Iindoneisiia Nomor 08 Tahun 2001Teintang Badan       

Amiil Zakat Nasiional 

b. Keiputusan Preisiidein Nomor 103 Tahun 2004 Teintang Peirubahan Susunan 

Keianggotaan Badan Amiil Zakat Nasiional Seibagaiimana Diimaksud Dalam 

Keiputusan Preisiidein Nomor 8 Tahun 2001 Teintang Badan Amiil Zakat Nasiional 

c. Keiputusan Preisiidein Nomor 27 Tahun 2008 Teintang Peirubahan Keidua Atas 

Susunan Keianggotaan Badan Amiil Zakat Nasiional Seibagaiimana Diimaksud 

Dalam Keiputusan Preisiidein Nomor 8 Tahun 2001 Teintang Badan Amiil Zakat 

Nasiional 

d. Keiputusan Preisiidein Nomor 66P Tahun 2015 Teintang Peingangkatan Keianggotaan 



Badan Amiil Zakat Nasiional Peiriiodei 2015-2020 

e. Keiputusan Preisiidein Nomor 88P Tahun 2015 Teintang Peingangkatan Keitua Dan 

Wakiil Tua Badan Amiil Zakat Peiriiodei 2015-2020 – Keitua 

f. Keiputusan Preisiidein Nomor 88P Tahun 2015 Teintang Peingangkatan Keitua Dan 

Wakiil Keitua Badan Amiil Zakat Nasiional Peiriiodei 2015-2020 - Wakiil Keitua 

2. Peiraturan Meintrii Agama 

a. Peiraturan Meinteirii Agama Nomor 05 Tahun 2014Teintang Peimbeintukan Tiim Dan 

Tata Cara Seileiksii Calon Anggota Badan Amiil Zakat Nasiional. 

b. Peiraturan Meinteirii Agama Nomor 18 Tahun 2016 Teintang Organiisasii Dan Tata 

Keirja Seikreitariiat Badan Amiil Zakat Nasiional. 

3. Keiputusan Meintrii Agama 

a. Keiputusan Meinteirii Agama Nomor 10 Tahun 2012 Teintang Peirpanjangan 

Seimeintara Masa Baktii Keianggotaan Badan Amiil Zakat Nasiional Peiriiodei Tahun 

2008-2011. 

4. Peiraturan BAZNAS (PEiRBAZNAS) 

a. PEiRBAZNAS Nomor 001 Tahun 2016 Teintang Peidoman Peinyusunan RKAT 

BAZNAS, BAZNASProviinsii Dan BAZNAS Kabupatein/Kota. 

b. PEiRBAZNAS Nomor 002 Tahun 2016 Teintang Peimbeintukan Dan Tata Keirja 

Uniit Peingumpulan Zakat 

c. PEiRBAZNAS Nomor 001 Tahun 2018 Teintang Kodei Eitiik Amiil Zakat. 

d. PEiRBAZNAS Nomor 002 Tahun 2018 Teintang Seirtiifiikasii Amiil Zakat 

e. PEiRBAZNAS Nomor 003 Tahun 2018 Teintang Peindiistriibusiian Dan 



Peindayagunaan Zakat. 

f. PEiRBAZNAS Nomor 004 Tahun 2018Teintang Peilaporan Peilaksanaan 

Peingeilolaan Zakat. 

g. PEiRBAZNAS Nomor 005 Tahun 2018 Teintang Peingeilolaan Keiuangan Zakat. 

h. PEiRBAZNAS Nomor 006 Tahun 2018Teintang Peidoman Peilaksanaan Keirja 

Sama DiiLiingkungan Peingeilola Zakat. 

i. PEiRBAZNAS Nomor 001 Tahun 2019 Teintang Tata Cara Peingangkatan Dan 

Peimbeirheintiian Piimpiinan Badan Amiil Zakat Nasiional Proviinsii Dan Piimpiinan 

Badan Amiil Zakat Nasiional Kabupatein/Kota. 

j. PEiRBAZNAS Nomor 002 Tahun 2019 Teintang Tugas Dan Weiweinang Piimpiinan 

Badan Amiil Zakat Nasiional Proviinsii Dan Piimpiinan Badan Amiil Zakat Nasiional 

Kabupatein/Kota. 

k. PEiRBAZNAS Nomor 003 Tahun 2019 Teintang Tata Cara Peirmohonan 

Reikomeindasii Iiziin Peimbeintukan Dan Peimbukaan Peirwakiilan Leimbaga Amiil 

Zakat. 

l. PEiRBAZNAS Nomor 001 Tahun 2021Teintang Peidoman Tata Naskah Diinas. 

m. PEiRBAZNAS Nomor 1 Tahun 2023 Teintang Peilaporan Peilaksanaan Peingeilolaan 

Zakat, Iinfak, Seideikah, Dan Dana Sosiial Keiagamaan Laiinnya. 

5. Keiputusan Keitua BAZNAS 

a. Keiputusan Keitua BAZNAS Nomor 010 Tahun 2015Teintang Komiitei Peirseitujuan 

Peingadaan Barang Dan Jasa Badan Amiil Zakat Nasiional. 

b. Keiputusan Keitua BAZNAS Nomor 014 Tahun 2015 Teintang Peimbagiian 



Tanggung Jawab Wiilayah Keirja Anggota Badan Amiil Zakat Nasiional. 

Keiputusan Keitua BAZNAS Nomor 064 Tahun 2019 Teintang Peidoman 

Peilaksanaan Peindiistriibusiian Dan Peindayagunaan Zakat Dii Liingkungan Badan 

Amiil Zakat Nasiional. 

2.1.9   Kinerja 

1. Peingeirtiian Kiineirja 

Seicara umum, kiineirja dapat diiartiikan seibagaii hasiil keirja yang dapat diicapaii 

oleih seiseiorang atau seikeilompok orang dalam suatu organiisasii, seisuaii deingan 

weiweinang dan tanggung jawab masiing-masiing, dalam rangka upaya meincapaii tujuan 

organiisasii seicara leigal, tiidak meilanggar hukum, dan seisuaii deingan moral maupun 

eitiika. Kiineirja seiriingkalii diiukur beirdasarkan standar, kriiteiriia, atau targeit yang teilah 

diiteitapkan seibeilumnya. Beirnardiin dan Russeil (1993): Meindeifiiniisiikan kiineirja seibagaii 

output darii keigiiatan karyawan atau keilompok keirja, baiik beirupa jumlah maupun 

kualiitas output, waktu peinyeileisaiian tugas, dan peinggunaan sumbeir daya. Meireika 

meineikankan pada hasiil yang teirukur darii suatu peikeirjaan. 

Banyak para ahlii yang juga meinafsiirkan kiineirja meinurut pandangan masiing–

masiing. Dalam buku yang beirjudul Manajeimein Keirja yang dii tuliis oleih Akhmad Fauzii 

dan Rusdii Hiidayat Nugroho diijeilaskan beibeirapa peingeirtiian kiineirja darii para ahlii 

teirseibut (Fauzii, 2020). Meinurut Prawiiroseintono (1999), kiineirja meirupakan hasiil yang 

diicapaii oleih seiseiorang atau keilompok suatu organiisasii seisuaii tanggungjawabnya 

dalam meiwujudkan tujun organiisasii yang beirsangkutan seicara leigal, tiidak meilanggar 

hukum, dan seisuaii deingan eitiika moral. 



Meinurut Gomeis (1999), kiineirja iialah suatu hasiil yang diicapaii darii tiindakan yang 

diilakukan. Seidangkan meinurut Siiafiian (2001), kiineirja meirupakan hasiil yang diicapaii 

dalam ukuran yang beirlaku. Kiineirja meirupakan contoh meingeinaii tiingkat peincapaiian 

suatu proggram keibiijakan atau keigiiatan dalam meiwujudkan sasaran, viisii dan miisii 

beiseirta tujuan organiisasii yang diituangkan meilaluii peireincaaan strateigiis suatu 

organiisasii. Kiineirja dapak diiukur jiika iindiiviidu atau keilompok peigawaii teilah 

meimpunyaii kriiteiriia atau keibeirhasiilan seibagaii tolak ukur yang dii teitapkan dalam 

peingukuran, maka kiineirja tiidak akan dii keitahuii tampa adanya tolak ukur 

keibeirhasiilannya (Auliia, 2022). Darii beirbagaii macam deifiiniisii meingeinaii kiineirja dii atas 

dapat diisiimpulkan bahwa kiineirja adalah beintuk atau wujud keirja yang diilakukan 

seiseiorang atau keilompok yang dapat diiliihat seibagaii peiniilaiian kualiitasnya. Jiika kualiitas 

keirja tiinggii maka akan tiinggii pula kualiitas kiineirjanya. 

2. Priinsiip Dasar Kiineirja 

a. Eifiisiieinsii, Priinsiip iinii beirfokus pada meincapaii hasiil maksiimal deingan sumbeir daya 

(waktu, teinaga, uang) yang miiniimal. Iinii teintang meilakukan seisuatu deingan beinar. 

b. Eifeiktiiviitas, Priinsiip iinii beirkaiitan deingan peincapaiian tujuan atau hasiil yang 

diiiingiinkan. Iinii teintang meilakukan hal yang beinar. 

c. Keiandalan, Meingacu pada keimampuan suatu siisteim atau iindiiviidu untuk seicara 

konsiistein meimbeiriikan kiineirja yang diiharapkan tanpa keigagalan. 

d. Stabiiliitas, Meinjaga kiineirja teitap konsiistein dan tiidak mudah teirpeingaruh oleih 

gangguan atau peirubahan. 

e. Adaptabiiliitas, Keimampuan untuk meinyeisuaiikan diirii deingan peirubahan kondiisii, 



tuntutan, atau liingkungan untuk meinjaga kiineirja teitap optiimal. 

f. Akuntabiiliitas, Tanggung jawab atas hasiil kiineirja, baiik posiitiif maupun neigatiif. 

g. Transparansii, Keiteirbukaan dalam proseis dan hasiil kiineirja, meimungkiinkan 

peimantauan dan eivaluasii yang jujur. 

h. Sustaiinabiiliitas, Keimampuan untuk meimpeirtahankan kiineirja dalam jangka 

panjang tanpa meingorbankan sumbeir daya atau liingkungan. 

i. Iinovasii, Dorongan untuk teirus-meineirus meincarii cara baru dan leibiih baiik untuk 

meiniingkatkan kiineirja. 

j. Kolaborasii, Keirja sama antar iindiiviidu atau komponein untuk meincapaii tujuan 

kiineirja beirsama. 

k. Peireincanaan, yaiitu meineintukan tujuan atas sasaran suatu organiisasii. Dapat 

diilakukan deingan eivaluasii seirta peiniilaiian kiineirja seicara beirkeilanjutan. 

l. Meimpeirbaiikii keirja, meirupakan eivaluasii yang dapat meiniingkatkan 

m. kiineirja apabiila teirdapat beirbagaii faktor yang meinghambat kiineirja iitu seindiirii. 

n. Keijujuran, meirupakan sakah satu priinsiip yang sangat peintiing dalam kiineirja. 

3. Tujuan dan Manfaat Kiineirja 

Meingutiip darii Miichaeil Armstrong, “Tujuan meinyeiluruh kiineirja adalah untuk 

meinumbuhkan suatu budaya diimana iindiiviidu atau keilompok beirtanggung jawab atas 

proseis keirja yang diilakukan, deingan meiniingkatkan keitrampiilan dan kontiibusii meireika 

seindiirii”. Deingan deimiikiian kiineirja tiidak hanya beirpeingaruh pada peiniingkatan hasiil 

peirusahaan saja, teitapii juga pada konseip meingeinaii kiineirja yang diimiiliikii oleih karyawan 

seirta peimiimpiinnya. 



2.1.10  Indeks Zakat Nasional 

Iindeiks Zakat Nasiional (IiZN) adalah seibuah alat ukur yang diibuat oleih Pusat 

Kajiian Strateigiis (PUSKAS) BAZNAS pada tahun 2016. Tujuan diibuatnya alat ukur 

iinii iialah seibagaii alat untuk meingeivaluasii zakat yang beirkeimbang (Sudiibyo eit al, 2016). 

Teirdapat peidoman yang meinjadii landasan dalam meineintukan komponeinnya. Peidoman 

yang diiteitapkan diiseibut deingan iistiilah SMART. 

Tujuan diibuatnya peidoman IiZN adalah untuk meinjadii standar yang dapat 

diiiimpleimeintasiikan. Tiidak hanya dalam tiingkat nasiional, tapii juga dalam tiingkat daeirah 

seihiingga ruang liingkup dapat leibiih luas. Seilaiin peidoman IiZN iinii juga teirdapat 

komponein peimbeituk IiZN yang teirdiirii darii dua jeiniis diimeinsii, yaiitu makro dan miikro 

yang masiing–masiing meimiiliikii variiabeil seibagaii beiriikut: 

 

a. Diimeinsii Makro 

Diimeinsii makro diisiinii meincakup leibiih luas dii luar keileimbagaan BAZNAS, hal iinii 

beirartii meingandung campur tangan darii piihak luar. Diimeinsii makro seindiirii teirdiirii darii 

3 variiabeil yaiitu reigulasii, dukungan anggaran peimeiriintah, dan databasei meingeinaii 

muzakii seirta mustahiik pada leimbaga zakat yang beirkaiitan. 

1. Variiabeil Reigulasii 

Reigulasii iinii diiciiptakan deingan tujuan untuk meinjadii acuan atau tolak ukur agar 

kiineirja organiisasii dapat beirjalan seicara teiratur. Seihiingga reigulasii dapat meinjadii 

peigangan seibuah leimbaga zakat untuk meiniingkatkan dan meingeimbangkan opeirasiional 

peirzakatan. 



2. Variiabeil Dukungan Anggaran Peimeiriintah 

Anggaran adalah bagiian peintiing darii peingeilolaan keiuangan pada badan atau 

leimbaga. Anggaran dalam hal iinii beirasal darii Anggaran Peindapatan dan Beilanja 

Daeirah (APBD). APBD teirseibut meirupakan suatu reincana keiuangan peimeiriintah 

daeirah dan sarana yang eifeiktiif untuk meincapaii ciita–ciita peimbangunan suatu daeirah. 

Adanya anggaran iinii diiharapkan dapat meimbeiriikan dampak posiitifi pada seiktor yang 

beirkaiitan. 

3. Variiabeil Databeisei Muzakii dan Mustahiik 

Databeisei leimbaga zakat adalah suatu data yang meinjeilasakan meingeinaii jumlah 

muzakii dan mustahiik yang teirdaftar dii leimbaga zakat, dalam databeisei iinii meireika 

meimiiliikii Nomor Pokok Wajiib Pajak (NPWZ). Variiabeil databeisei iinii dapat 

meinunjukkan kiineirja leimbaga zakat dalam peingeiloaan opeirasiionalnya. Seimakiin 

banyak jumlah databeisei yang teirdaftar beirartii seimakiin baiik kiineirja leimbaga kareina 

jumlah databeisei teirdaftar dapat meimudahkan kiineirja opeirasiional leimbaga zakat iitu 

seindiirii. 

b. Diimeinsii Miikro 

Pada diimeinsii miikro meimiiliikii variiabeil yang meincakup hanya dalam keileimbagaan 

BAZNAS yang teirdiirii 2 variiabeil, yaiitu keileimbagaan dan dampak zakat. 

1. Variiabeil Keileimbagaan 

Pada variiabeil keileimbagaan teirdapat eimpat iindiikator yang meinjeilaskannya. 

Diimana iindiikator iinii meirupakan bagiian akuntabiiliitas leimbaga zakat yang dapat 

meimpeingaruhii kiineirja leimbaga khususnya leimbaga yang beirgeirak dalam biidang 



keiuangan. 

1. Peirhiimpunan, yaiitu meinjeilaskan seibeirapa beisar dana zakat yang diipeiroleih dalam 

satu peiriiodei teirteintu. 

2. Peingeilolaan, yaiitu eifeiktiif dan eifiisiieinkah suatu leimbaga zakat teirhadap zakat yang 

diipeiroleih. 

3. Peinyaluran, yaiitu iindiikator yang meinunjukkan bagaiimana keicakapan leimbaga 

zakat dalam meindiistriibusiikan dana keipada piihak yang beirweinang. 

4. Peilaporan, yaiitu meinjeilaskan meingeinaii peirtanggungjawaban atau laporan akhiir 

yang transparan. Dalam iindiikator iinii dapat meinunjukkan apakah laporan yang 

diibuat sudah teiraudiit atau beilum. 

2. Variiabeil Dampak Zakat 

Pada variiabeil dampak zakat iinii teirdapat tiiga iindiikator, seibagai beiriikut : 

1. Iindeiks  Keiseijahteiraan,  adalah  iindeiks  yang  meingukur  keiseijahteiraan 

mustahiik. Diimana keiseijahteiraan teirseibut diiukur darii seigii spiiriitual dan seigii mateiriial. 

Jiika keiseijahteiraan mustahiik meiniingkat seiteilah adanya peinyaluran dana zakat maka 

meinunjukkan bahwa kiineirja leimbaga zakat beirdampak posiitiif teirhadap keiseijahteiraan 

mustahiik. 

2. Modiifiikasii Iindeiks Peimbangunan Manusiia (IiPM) adalah seibuah iindeiks yang 

diigunakan untuk meingukur diimeinsii pokok peimbangunan manusiia yang diiniilaii mampu 

meinceirmiinkan keimampuan dasar seipeirtii umur panjang dan seihat, beirpeingeitahuan dan 

beirkeitrampiilan, seirta keimampuan teirhadap sumbeirdaya yang diibutuhkan guna 

meincapaii keihiidupan layak. 



Keimandiiriian, adalah iindiikator yang meinjeilaskan peiriilaku mustahiik yang tiidak 

beirgantung pada orang laiin. Iindiikator iinii dapat diiliihat meilaluii peikeirjaan, biisniis, dan 

tabungan miiliik mustahiik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

 

Tabel 2. 1  

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No. Penelitian Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Purnama, 

Abiidiin, 

Satiibii 

(2023) 

Iindeiks Zakat Nasiional 

(IiZN) Seibagaii basiis 

Iindeiks Keileimbagaan 

Zakat dii BAZNAS 

Prviinsii 

D.Ii Yogyakarta 

Hasiil peineiliitiian    meinggambarkan 

bahwa niilaii IiZN BAZNAS Proviinsii 

D.Ii. Yogyakarta tahun 2021 seibeisar 

0,67 yang beirasal darii komponein 

diimeinsii makro dan diimeinsii miikro. 

Keimudiian zakat beirdampak teirhadap 

peinurunan keimiiskiinan jiika diiliihat 

darii gariis keimiiskiinan, 

had kiifayah dan niisab zakat. 

2 Anjanii 

(2023) 

Analiisiis Kiineirja 

Opeirasiional Leimbaga 

Amiil Zakat Deingan 

Peindeikatan Iindeik 

Zakat Nasiional (IiZN 

Hasiil peineiliitiian iinii meinunjukkan niilaii 

IiZN BAZNAS kabupatein Boyolalii 

meindapata niilaii 0,44 yang beirartii 

kiineirja dalam peingeilolaannya cukup 

baiik. Hal teirseibut juga biisa diiliihat 

darii hasiil pada masiing-masiing 

diimeinsii yaiitu diimeinsii makro 

meindapat niilaii 0,41 dan diimeinsii 

miikro meindapat niilaii 

0,46. 

3. Anggraeinii 

(2021) 

Analiisiis Kiineirja 

Peingeilolaanl Zakat 

Diitiinjau Meilaluii Iinseiks 

Zakat Nasiional (IiZN) 

Pada BAZNAS 

Kabupateian 

Hasiil darii peineiliitiian iinii yaiitu 

meinunjunjukkan bahwa beirdasarkan 

hasiil peirhiitungan IiZN BAZNAS 

Kabupatein Bulukumba pada diimeinsii 

makro meindapatkan niilaii iindeiks 

seibeisar 0,89 yang beirada pada 



Balukumba kateigorii sangat baiik, seidangkan 

diimeisnii miikro meindapatkan niilaii 

iindeiks seibeisar 0,71 yang beirada pada 

kateigorii baiik. Oleih kareina iitu, hasiil 

niilaii IiZN pada BAZNAS Kabupatein 

Bulukumba seicara agreigat meindapat 

niilaii iindeiks seibeisar 0,77. Niilaii 

teirseibut meinggambarakan capaiian 

kiineirja peingeilolaan zakat BAZNAS 

KAbupatein Bulukumba masuk 

dalam kateigorii baiik 

4. Alfiian dan 

Pujiiyono 

(2022) 

Analiisiis Modeil Iindeiks 

Zakat Nasiional Untuk 

Meiniilaii Kiineirja Zakat 

studii kasus BZANAZ 

Kabupatein Solok 

Sumatra Barat 

hasiil darii peineiliitiian iinii meinunjukan 

bahwa peiniilaiian kiineirja BAZNAS 

Kabupatein 

Solok beirdasarkan diimeinsii makro 

adalah cukup baiik deingan niilaii iindeiks 

0.50. Iindiikator reigulasii meindapatkan 

niilaii sangat baiik diikareinakan teirdapat 

reigulasii meingeinaii peingeilolaan zakat, 

seidangkan iindiikator dukungan APBD 

untuk biiaya opeirasiional meindapatkan 

niilaii iindeiks sangat tiidak baiik kareina 

tiidak teirdapat dukungan APBD. 

Iindiikator databaei meindapatkan niilaii 

iindeiks kurang baiik kareina databasei 

leimbaga zakat reismii, muzakkii dan 

mustahiiq yang teirdaftar beilum 

leingkap. Seilaiin iitu, rasiio muzakkii 

iindiiviidu teirhadap jumlah rumah 

tangga dan rasiio muzakkii badan usaha 

teirhadap badan usaha yang ada dii 



daeirah kabupatein solok adalah 

reindah. 

Peiniilaiian kiineirja BAZNAS 

Kabupatein Solok beirdasarkan 

diimeinsii miikro adalah baiik deingan 

niilaii iindeiks 0.61. Niilaii iindeiks 

keileimbagaan yang meiliiputii 

peinghiimpunan, peinyaluran dan 

peilaporan sudah baiik, teitapii niilaii 

variiabeil peingeilolaan cukup baiik 

diikareinakan BAZNAS Kabupatein 

Solok beilum meimiiliikii 

IiSO/Manajeimein mutu dan reincana 

strateigii. Seilaiin iitu, dampak zakat 

yang diibeiriikan beilum teirliihat 

diikareinakan BAZNAS Kabupatein 

Solok beilum meilakukan peimbiinaan, 

moniitoriing dan eivaluasii pada siisii 

mateiriial dan spiiriitual mustahiiq. 

 

5. Ratiih 

Nurasrii 

(2019) 

Analiisiis Kiineirja Zakat 

Daeirah Deingan 

Meinggunakan Iindeiks 

Zakat Nasiional Pada 

Baznas Kota 

Tanggeirang Seilatan 

hasiil peirhiitungan IiZN BAZNAS Kota 

Tangeirang Seilatan pada diimeinsii 

makro adalah beirniilaii 0,3 diimana 

iindeiks iinii beirada pada kateigorii 

kurang baiik dan pada diimeinsii miikro 

beirniilaii 0,66 iindeiks iinii beirada pada 

kateigorii 

baiik. Seihiingga hasiil niilaii IiZN 

BAZNAS Kota Tangeirang Seilatan 

seicara agreigat adalah 0,516 niilaii 

teirseibut adalah meinggambarkan 



capaiian kiineirja peingeilolaan zakat 

BAZNAS Kota Tangeirang Seilatan 

masuk dalam 

kateigorii Cukup Baiik. 

    

    

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    



2.3 Kerangka Konseptual 

 

Tabel 2. 2  

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kiineirja  LAZ Rumah Zakat 

Analiisiis Peirforma Kiineirja Peirzakatan Rumah 

Zakat Deingann Iindeiks Zakat Nasiional Diimeinsii 

Miikro 

Dampak zakat 

Indeks 
kesejahteraan 

CIBEST 

Penghimpuna 

Pengelolaan 

Penyaluran 

Kelembagaan 

Modifikasi Indeks 
Pembangunan 

Manusia 

Nilai Indeks Dimensi 
Mikro Perzakatan 
Rumah Zakat 

Pelaporan Kemandirian 

 
Evaluasi dan Saran 

Peningkatan Kinerja Zakat 



 

 

 

 


